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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan teman sejawat dalam meningkatkan
partisipasi mahasiswa di lingkungan organisasi kampus ( studi kasus universitas negeri padang ). Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, penelitian melibatkan 42 responden yang mayoritas berasal
dari fakultas ilmu sosial dan jurusan ilmu administrasi negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan teman sejawat di lingkungan organisasi kampus masih tergolong rendah. Namun, responden
mengakui bahwa kepemimpinan teman sejawat di lingkungan organisasi kampus berpengaruh dalam
mendorong partisipasi mahasiswa di universitas negeri padang.

Kata Kunci : Kepemimpinan Teman Sejawat, Partisipasi Mahasiswa, Organisasi kampus

PENDAHULUAN

Kepemimpinan secara umum dipahami sebagai proses memengaruhi dan mengarahkan
perilaku individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ini,
kepemimpinan tidak selalu bergantung pada jabatan formal, melainkan dapat muncul secara
informal di antara anggota kelompok. Kepemimpinan berhubungan dengan proses yang sengaja
dilakukan oleh seseorang untuk memberikan pengaruh kuat terhadap orang lain dengan tujuan
untuk membimbing, membentuk struktur, memfasilitasi aktivitas, dan juga hubungan yang ada di
dalam suatu kelompok atau organisasi (Yukl, 2005). Salah satu bentuknya adalah kepemimpinan
teman sejawat, yaitu kepemimpinan yang tumbuh dari hubungan horizontal di antara rekan satu
kelompok, di mana seseorang memengaruhi dan memberi motivasi kepada rekan-rekannya tanpa
struktur hierarki yang resmi. Dalam organisasi kemahasiswaan, kepemimpinan teman sejawat
memegang peranan penting karena dapat mendorong partisipasi aktif dan memperkuat rasa
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memiliki terhadap organisasi. Gaya kepemimpinan kolektif kolegial, yang berakar pada prinsip
kepemimpinan sejawat, dapat meningkatkan kinerja organisasi mahasiswa melalui kolaborasi dan
keterlibatan yang lebih luas (Mandadewi et al 2023). Kolektif kolegial merupakan sistem
kepemimpinan yang berasaskan pada keterikatan dan interaksi yang dilakukan secara bersama-
sama, serupa dengan hubungan di antara teman sejawat (Pramitha,2020). Sementara itu, partisipasi
mahasiswa dalam organisasi kampus turut mengembangkan soft skill seperti komunikasi dan kerja
sama, yang banyak terbentuk melalui kepemimpinan yang suportif dan setara di antara sesama
mahasiswa (Lestari & Kurniawati 2023).

Partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan memiliki peran yang sangat penting
dalam pengembangan karakter dan keterampilan individu, termasuk kepercayaan diri. Organisasi
kemahasiswaan di perguruan tinggi berfungsi sebagai ruang aktualisasi diri dan medium
pembelajaran nyata di luar kelas yang mendukung pembentukan keterampilan sosial,
kepemimpinan, dan kemandirian (Aulia et al. 2024). Melalui keterlibatan dalam organisasi,
mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan interpersonal, kemampuan kepemimpinan, dan
pengambilan keputusan. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara tingkat partisipasi dalam organisasi kemahasiswaan dengan kepercayaan diri mahasiswa
(Aulia et al., 2024).

Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi kampus menggambarkan kondisi kehidupan
universitas secara keseluruhan. Tingkat partisipasi yang aktif mencerminkan keinginan mahasiswa
untuk mengembangkan kompetensi non-akademik, memperluas koneksi sosial, serta meningkatkan
kemampuan interpersonal seperti leadership, komunikasi efektif, dan kolaborasi (Astin, 1999).
Sementara itu, rendahnya tingkat partisipasi dapat diakibatkan oleh beragam hal, termasuk
ketiadaan ketertarikan personal, beban studi yang menekan, keterbatasan akses informasi mengenai
organisasi, atau ketidaksesuaian program dengan kebutuhan mahasiswa (Foubert & Grainger,
2006).

Dukungan institusional dari universitas dalam bentuk kebijakan dan fasilitas juga berperan
signifikan dalam mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan organisasi (Kuh,
2009). Dengan demikian, kolaborasi antara institusi pendidikan dan pengelola organisasi
kemahasiswaan sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung dan atraktif,
sehingga mahasiswa termotivasi untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan organisasi kampus
(Tinto, 2012).

Studi ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana peran kepemimpinan
teman sejawat dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa di lingkungan organisasi kampus
Universitas Negeri Padang. Dengan memahami dinamika ini secara komprehensif, diharapkan
dapat dirumuskan strategi yang lebih efektif untuk mendorong keterlibatan mahasiswa dalam
organisasi kampus, sehingga dapat memaksimalkan potensi pengembangan diri mahasiswa selama
masa studi mereka di perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk
mengetahui peran kepemimpinan teman sejawat dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa di
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lingkungan organisasi kampus. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara online kepada
mahasiswa aktif di Universitas Negeri Padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tentang Peran Kepemimpinan Teman Sejawat dalam Meningkatkan Partisipasi
Mahasiswa di Lingkungan Organisasi Kampus (Studi Kasus Universitas Negeri Padang) telah
berhasil mengumpulkan data sebanyak 42 responden. Mayoritas responden berasal dari Fakultas
Ilmu Sosial khususnya dari Jurusan Ilmu Administrasi Negara. Dari sisi jenis kelamin, mayoritas
respondek menunjukkan bahwa 85,7% responden adalah perempuan dan 14,3% adalah laki — laki,
dengan dominasi responden sebanyak 78,6% berasal dari angkatan 2023.

Hasil utama penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebesar
52,4% tidak terlibat aktif dalam organisasi kemahasiswaan di lingkungan kampus. Sementara itu,
sebanyak 47,6% responden menyatakan aktif berpartisipasi dalam kegiatan organisasi kampus.
Meskipun tingkat keaktifan mahasiswa dalam organisasi kampus relatif seimbang, data
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan terhadap faktor kepemimpinan teman
sejawat. Sebanyak 40,5% responden mengakui bahwa kepemimpinan teman sejawat berpengaruh
besar dalam mendorong partisipasi mahasiswa dalam kegiatan kampus. Temuan ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan teman sejawat memiliki peran yang strategis dalam membentuk motivasi
mahasiswa dalam kegiatan organisasi kampus, serta dapat menjadi salah satu faktor pendorong
utama untuk meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa di lingkungan organisasi kampus.

Frekuensi partisipasi mahasiswa dalam kegiatan kampus akibat ajakan dari teman sejawat
sebagian besar responden berada pada kategori “ kadang — kadang”. Hal ini menunjukkan pengaruh
teman sejawat terhadap partisipasi kepemimpinan teman sejawat belum sepenuhnya optimal,
sehingga masih adanya ruang untuk peningkatan efektifitas pengaruh dari teman sejawat. Dalam
hal karakteristik kepemimpinan, responden mengharapkan adanya seorang pemimpin dari kalangan
teman sejawat memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam setiap tindakan yang diambilnya. Selain
itu, bentuk ajakan yang paling efektif menurut responden adalah bentuk ajakan secara
personal/individual. Pendekakan langsung secara personal merupakan bagian dari kepemimpinan
yang efektif dalam menciptakan ikatan emosional dan kepercayaan (Bass & Avolio, 1994).

Sementara itu, sebanyak 45,2% responden mengidentifikasikan bahwa kepribadian yang
menarik dan kemampuan komukasi yang baik menjadi faktor utama yang membuat seorang teman
sejawat lebih aktif dalam memengaruhi partisipasi kepemimpinan teman sejawat di lingkungan
organisasi kampus. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi interpersonal yang dikemukankan oleh
Devito (2013), bahwa pentingnya daya tarik interpersonal dan kepemimpinan komunikasi dalam
membangun pengaruh kehidupan sosial. Selanjutnya, sebanyak 57,1% responden menyatakan
bahwa peran teman sejawat cukup besar dalam membantu mengatadi hambatan partisipasi
kepemimpinan teman sejawat dalam kegiatan organisasi kampus. Dan sebanyak 52,4% mengatakan
bahwa responden lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kepemimpinan teman sejawat jika
ada teman sejawat yang mengajak dan memiliki jiwa kepempinan yang kuat.

Setelah itu, salah satu hambatan utama dalam efektivitas kepemimpinan teman sejawat
adalah rendahnya rasa percaya diri dari kalangan mahasiswa lain. Kurangnya keyakinan terhadap
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kemampuan diri sendiri tentu menjadi penghalang dalam pertisipasi aktif sehingga berdampak pada
rendahnya tingkat keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kampus. Sebagai upaya untuk
mengatasi hambatan tersebut, responden menyatakan bahwa solusi yang paling efektif adalah
dengan meningkatkan kegiatan sosialisasi yang menekankan manfaat dari kepemimpinan teman
sejawat dan terlibat aktif dalam kegiatan organisasi kampus. Dengan meningkatkan pemahamana
mahasiswa dalam hal tersebut diharapkan akan muncul kesadaran kolektif dan dorongan internal
untuk terlibat aktif dalam kegiatan organisasi kampus yang dipimpin oleh teman sejawat.

Pembahasan

Penelitian ini memperkuat pemahaman tentang peran kepemimpinan teman sejawat dalam
meningkatkan partisipasi mahasiswa di lingkungan organisasi kampus (studi kasus Universitas
Negeri Padang). Berdasarkan hasil penelitian, tingkat partisipasi mahasiswa Universitas Negeri
Padang dalam organisasi kemahasiswaan masih tergolong rendah. Hal ini tercantum dari data yang
menunjukkan bahwa sebanyak 52,4% responden menyatakan tidak aktif dalam kegiatan organisasi
kampus. Temuan ini menunjukkan bahwa adanya kecenderungan sebagian besar mahasiswa untuk
kurang terlibat dalam aktifivitas non-akademik, meskipun organisasi kampus juga merupakan salah
satu tempat penting bagi pengembangan soft skills, kepemimpinan dan berinteraksi sosial.
Bergabung dalam organisasi dirasa sangat penting dalam membentuk soft skill mahasiswa karena
organisasi dapat membentuk soft skill yang belum kita kuasai, yang sudah dikuasai semakin
mengembang, dan memiliki banyak manfaat yang dapat diterapkan di kampus dan untuk
dilingkungan masyarakat. (Suranto & Rusdianti, 2018).

Meskipun tingkat partisipasi mahasiswa dalam organisasi kampus masih tergolong rendah,
sebanyak 40,5% responden mengakui bahwa dengan adanya kepemimpinan teman sejawat akan
berpengaruh dalam mendorong partisipasi mahasiswa. Temuan ini memberikan gambaran bahwa
faktor kepemimpinan teman sejawat tidak hanya terbatas pada struktur formal saja, tetapi juga dapat
muncul secara informal dari sesama mahasiswa yang memiliki pengaruh sosial yang kuat.
Pemimpin yang efektif tidak hanya menjalankan fungsi struktural, tetapi juga mampu mengispirasi,
memotivasi dan memengaruhi pengikutnya untuk mencapai tujuan bersama ( Bass & Riggio 2006
). Dalam kepemimpinan teman sejawat dalam organisasi kemahasiswaan mampu menunjukkan
keteladanan, komitmen dan visi yang jelas, dinilai mampu membangun kepercayaan serta
mendorong partisipasi aktif dari rekan — rekannya.

Ajakan langsung secara personal/individual adalah metode yang paling efektif untuk
mendorong partisipasi mahasiswa. Pendekatan interpersonal memiliki dampak yang lebih kuat
dalam mempengaruhi perilaku mahasiswa dibandingkan metode komunikasi massal ( Shook &
Keup 2012 ). Pendekatan interpersonal memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang lebih
efektif, personal, dan disesuaikan denga karakter individu yang diajak. Hal ini tentu memberikan
ruang bagi mahasiswa untuk merasa dihargai, dipahami, dan diperhatikan, sehingga dapat
meningkatkan kemungkinan mahasiswa tersebut untuk dapat terlibat aktif dalam kepemimpinan
teman sejawat dalam organisasi kampus.

Selain itu, Kepribadian yang menarik dan komunikatif juga menjadi faktor kunci yang
membuat seorang teman sejawat lebih efektif dalam mengajak mahasiswa lain untuk berpartisipasi.
Seseorang yang memiliki kepribadian yang menarik, terbuka, dan komunikatif dapat menjadi faktor
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utama seorang teman sejawat dapat terlibat aktif dalam mempengarui keputusan mahasiswa lain
untuk berpartisipasi dalam organisasi kampus. Seseorang yang miliki kemapuan komunikasi yang
bagus dan baik, cenderung akan lebih mudah membangun kedekatan, membangun kepercayaan
serta menyampaikan pesan secara persuasif dan menyakinkan kepada orang lain.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan peran strategis kepemimpinan teman sejawat
dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa di lingkungan organisasi kampus Universitas Negeri
Padang. Meskipun tingkat partisipasi saat ini tergolong rendah, potensi pengaruh teman sejawat
cukup signifikan dan dapat dioptimalkan melalui strategi yang tepat, seperti pendekatan personal
dan sosialisasi manfaat berorganisasi. Dengan demikian, pengembangan kapasitas kepemimpinan
teman sejawat dapat menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan vitalitas kehidupan organisasi
kampus di Universitas Negeri Padang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peran kepemimpinan teman sejawat dalam meningkatkan
partisipasi mahasiswa di lingkungan organisasi kampus ( studi kasus universitas negeri padang )
masih tergolong rendah. Meskipun begitu, banyak responden yang menganggap bahwa
kepemimpinan teman sejawat dalam lingkungan organisasi kampus berpengaruh dalam
meningkatkan partisipasi mahasiswa. Karakteristik utama dalam kepemimpinan teman sejawat ini
adalah memiliki tanggung jawab yang tinggi, dengan metode pendekatan personal/individual
sebagai bentuk ajakan yang paling efektif.

Sementara itu, kurangnya rasa percaya diri dari kalangan mahasiswa lain menjadi hambatan
utama dalam kepemimpinan teman sejawat di organisasi kampus. Untuk itu, perlunya
meningkatkan sosialisasi tentang manfaat berorganisasi untuk dapat mengatasi rendahnya
partisipasi mahasiswa dalam kepemimpinan teman sejawat di lingkungan organisasi kampus.
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